BAB Il

PAPARAN DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Sungai Pinang Lama

Menurut sejarahnya Desa Sungai Pinang Lama sudah ada dan dibentuk
sejak tahun 1930. Pada saat itu kepala Desa pertama yang menjabat adalah H.
Durasid, yang menjabat sejak tahun 1930 sampai dengan tahun 1946. Adapun
mengenai asal usul nama Desa Sungai Pinang Lama yaitu pada mulanya nama
Desa hanya Desa Sungai Pinang, nama ini diambil dari keadaan wilayah Desa ini
sendiri diwaktu dahulu, dimana terdapat dua buah sungai yang diberi nama
dengan Sungai Pinang Besar dan Sungai Pinang Kecil pada Desa tersebut. Nama
sungai tersebut diberikan karena di sepanjang tepian dari kedua Sungai itu banyak
tumbuh dan hidup pohon-pohon pinang, sehingga dalam perkembangannya nama
Sungai Pinang juga menjadi identitas dari wilayah penduduk Desa tersebut pada
waktu itu. Seiring dengan berjalannya waktu Desa Sungai Pinang mengalami
pemekaran Desa sehingga nama Desa berubah menjadi Desa Sungai Pinang Lama
karena Desa yang satunya mempunyai nama Desa Sungai Pinang Baru.

Dalam perkembangan Desa, terdapat banyak orang yang berjasa dalam
pembentukan dan tata kelolanya, diantaranya adalah para kepala Desa Sungai
Pinang Lama yang pernah menjabat dari dahulu sampai sekarang. Berikut ini akan
disebutkan nama kepala Desa atau pembakal yang pernah menjabat di Desa
Sungai Pinang Lama Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 1. Nama-nama kepala desa yang pernah menjabat di Desa Sungai
Pinang Lama Kecamatan Sungai Tabuk.*

No Nama Jabatan Tahun Jabatan
1 | H. Durasid Kepala Desa 1930-1946
2 | Syakrani Kepala Desa 1946-1951
3 | Junaidi Kepala Desa 1951-1956
4 | Asmail Kepala Desa 1956-1957
5 | H. A. Syahrawi Kepala Desa 1957-1963
6 | Raden Muchtar Kepala Desa 1963-1966
7 | Abdul Halim Kepala Desa 1966-1971
8 | Antenar (Serma) Kepala Desa 1971-1989
9 | M. Sya. Arwani HI Kepala Desa 1989-2007
10 | Jumli, A/ma S. AP Kepala Desa 2007-2013
11 | Abdurrakhman Kepala Desa 2013-Sekarang

Sedangkan untuk aparat pada kantor Desa Sungai Pinang Lama masa bakti
tahun 2013-2017 berdasarkan jabatannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Sturktur Pemerintahan Desa Sungai Pinang Lama Tahun 2013-

2017.2
No | Nama Jabatan
1 | Abdurrakhman Kepala Desa (Pambakal)
2 |Jumli A. Ma, S. AP Sekdes & Kaur Pemerintahan
3 | Hamdani Kaur Pembangunan
4 | Sarkuni Kaur Umum
5 Abdul Khair Ketua BPD
6 Hadiani Wakil Ketua BPD
7 Kamaruddin Sekretaris BPD
8 | Asmuni Anggota
9 | Alwasasi Anggota
10 | Anang Salman Anggota
11 | Bahrul Aman Anggota
12 | H. Basran Anggota
13 | Mahlan Anggota
14 | Safwani Ketua RT 01
15 | Nuraini Ketua RT 02
16 | Sairaji Ketua RT 03
17 | A. Yani Ketua RT 04
18 | Rubiansyah Ketua RT 05
19 | Husaini Ketua RT 06
20 | Ruslan Ketua RT 07

1. Letak Geografis

!Desa Sungai Pinang Lama, Profil Desa, 2015.
’Desa Sungai Pinang Lama, Profil Desa, 2015
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Desa Sungai Pinang Lama adalah salah satu Desa yang terletak di

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar yang mempunyai luas Desa 6, 73

Km2, terdiri dari: luas pemukiman 123 Ha. Sawah 3825 Ha. Perkebunan 166 Ha.

Luas kuburan 1,2 Ha. Luas Prasarana umum 1,2 Ha. Kantor 1,6 Ha. Lapangan
olah raga 0,5 Ha. Panjang jalan 3608 M. Dari Desa sungai Pinang Lama ke
Kecamatan Sungai Tabuk mempunyai jarak 6 Km dengan waktu tempuh +/- 30
menit. Dilihat dari segi batas-batasnya maka Desa Sungai Pinang Lama
mempunyai batas-batas sebagai berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sungai Pinang baru
- Sebelah Selatan berbatasan Desa Gudang Hirang
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pemakuan
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lok Baintan®
2. Kondisi Demografis
a. Penduduk
Untuk jumlah penduduk Desa Sungai Pinang Lama, berdasarkan data
yang tercatat dari kepala Desa pada tahun 2015 berjumlah 2014 jiwa,
yang terdiri dari laki-laki 1.097 jiwa, perempuan 1.007 Jiwa dengan
650 kepala keluarga. Berdasarkan kesukuan ada beberapa suku yang
mendiami Desa ini dengan beberapa kondisi fisik dan mental yang
kurang sempurna yaitu suku Jawa ada 6 orang laki-laki, perempuan 4
orang, Dayak 2 orang, Bugis 1 orang dan orang Banjar 2001 orang.

Untuk yang mempunya kekurangan fisik dan mental terdiri dari: tuna

*Desa Sungai Pinang Lama, Profil Desa, 2015
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wicara 2 orang laki-laki, 1 orang perempuan. Tuna netra 1 orang laki-
laki dan 1 orang perempuan. Lumpuh 1 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan. Cacat kulit 1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan.
Cacat fisik 3 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. Cacat mental 1
orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Keadaan Penduduk Desa Sungai Pinang Lama Tahun 2015.*

Jenis Jumlah Jenis kelamin Cacat Fisik Jenis kelamin
No Kelamin Jiwa Suku dan Mental

Pria | Wanita Pria | wanita

Dayak 2 - Tuna Wicara 2 1

1 Pria 1.097 | Bugis 1 - Tuna Netra 1 2

Jawa 6 4 Lumpuh 1 2

Cacat Kulit 1 2

2 Wanita 1.007 | Banjar 2001 Cacat Fisik 3 1

Cacat Mental 1 4

2014

b. Mata Pencaharian

Dilihat dari kondisi alamnya mata pencaharian masyarakat Desa
Sungai Pinang Lama didominasi dalam bidang pertanian karena kodisi
tanahnya mendudukung untuk bidang pertanian. Dari data yang di
dapat mata pencaharian penduduk Desa sungai Pinang Lama terdiri
dari beragam profesi, yaitu: Pegawai negeri sipil 5 orang laki-laki dan
2 orang perempuan, pembudidaya ikan 63 orang, nelayan 46 orang,
montir 8 orang, Dokter 1 orang, bidan 1 orang, TNI 2 orang, seniman

1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. Karyawan swasta 25 orang

*Desa Sungai Pinang Lama, Profil Desa, 2015
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laki-laki dan 4 orang perempuan. Dan petani sebanyak 1855 orang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Keadaan Penduduk Desa Sungai Pinang Lama Berdasarkan Mata

Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah
1 | PNS 7 orang
2 | TNI 2 orang
3 | Pembudidaya Ikan 63 orang
4 | Nelayan 46 orang
5 | Montir 8 orang
6 | Dokter 1 orang
7 | Bidan 1 orang
8 | Seniman 2 orang
9 | Karyawan Swasta 29 orang

10 | Petani 1855

c. Pendidikan

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui tingkat pendidikan
penduduk Desa ini cukup baik, hal ini dibuktikan dengan jenjang
pendidikan yang cukup tinggi yang telah tempuh oleh sejumlah
penduduk Desa. Di wilayah Desa sungai Pinang Lama terdapat
prasarana pendidikan sebanyak 2 (dua) buah sekolah yakni Sekolah
Dasar Negeri (SDN) satu buah dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) satu
buah, sementara untuk melanjukan pendidikan ke jenjang berikutnya
baik tingkat yang pertama maupun sekolah tingkat menengah harus
kewilayah Desa lain. Dari data Desa Sungai Pinang Lama yang
diberikan kepada penulis disebutkan : ada 100 anak laki-laki dan 61
perempuan yang mendapat pendidikan SMP atau Sederajat, 79 laki-

laki dan 90 perempuan untuk SMA/Sederajat, D1 1, D2 8, D3 3 orang,
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S1 7 orang, S2 1 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat

pendidikan masyarakat Desa Sungai Pinang Lama dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sungai Pinang Lama

Kecamatan Sungai Tabuk.’

No . - Jumlah

Tingkat Pendidikan Pria Wanita
1 SMP/Sederajat 100
2 SMA/Sederajat 79 61
3 DI/DI/DII 12 90
4 Sl/Sarjana 7
5 S2 1

Jumlah 350

d. Agama Masyarakat

Sebagaimana diketahui dari data yang didapat Desa Sungai Pinang

Lama kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar semuanya (100%)

beragama Islam. Jadi tidak ada yang beragama lain ( Kristen, Katolik,

Hindu, Budha dan Konghuchu) diwilayahnya, dengan tempat ibadah

yang berjumlah 1 (satu) buah mesjid dan 8 (delapan) buah

Langgar/Mushalla.®

B. Gambaran Pelaksanaan Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan

1. Sejarah Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan

Adapun sejarah yang terkait dengan tradisi ini menurut responden dan

informan tidak diketahui secara pasti namun kemungkinan besar sudah ada

dizaman kerajaan Banjar yang masih menganut kepercayaan Hindu-Buddha

®Desa Sungai Pinang Lama, Profil Desa, 2015

®Abdurrakhman, Kepala Desa Sungai Piang Lama, wawancara pribadi, Sungai Pinang
Lama 10-05-2015. Jam 20.00.
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karena ini adalah tradisi atau kebiasaan orang-orang gusti (kerajaan) pada
zamannya. Dan dimasa masuknya Islam di tanah Kalimantan Selatan tradisi
tersebut tetap ada namun sudah mengalami kolaborasi atau akulturasi dengan
agama Islam karena tulisan yang digunakan adalah Arab Melayu.’

2. Peralatan dan Persiapan

Terkait dengan peralatan dan persiapan yang harus disediakan dalam

tradisi ini yaitu terdiri dari piduduk dan sadi (sesajen)

Adapun Piduduk-nya adalah:

a. Empat liter beras lakatan (ketan) yang belum dimasak ini
melambangkan rejeki, ketan juga mengisaratkan tentang kejadian diri,
dimana ketan ialah sesuatu yang lengket atau yang melekat hal ini
dipahami sebagai sesuatu yang melekat di diri manusia seperti kilut,?
lutung,” mata, dan anggota tubuh yang lainnya, yang itu juga
menunjukkan rejeki yang diberikan oleh yang Maha Kuasa.

b. Empat butir intalu (telor) ayam kampung : melambangkan kejadian
diri, dimana telur melambangkan sebuabh titik, titik adalah merupakan
awal mula kejadian manusia. Telor juga terdiri dari beberapa
komponen, ada kerongkong (kulit telor), putih dan kuning telor, dan
ada rongga udara di dalamnya. Hal ini dipahami bahwa manusia selagi
dia di dalam rahim dia tidak terlepas dari empat komponen yang

memeliharanya dari dalam rahim yaitu Camariah, yang dipahami

"Ahmad Ridwan, Pembaca Syair Brama Sahdan, Wawancara Pribadi, Sungai Pinang
Lama 09-05-2015. Jam 17.00-18.30

®ilut adalah bunyi yang dihasilkan dari gesekan tangan dengan anggota tubuh yang
lainnya.

’Lutung dalam bahasa Banjar lain disebut buhul-buhul atau pori-pori yang ada di kepala.
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sebagai ruh atau rongga udara yang ada dalam telur, Tubaniah dan
Tambuniah sebagai putih dan kuning telor atau darah yang melukupi
(melindungi) dan Uriyah sebagai kulit telor atau yang
menyelubunginya. Keempat hal inilah yang juga menjelaskan mengapa

menggunakan takaran serba empat.

. Jarum : diartikan sesuatu yang mampu menembus, sehingga dipahami

bahwa jarum adalah simbol yang bisa menembus masalah atau
memecahkan masalah. Jarum juga dipahami sebagai pasangan benang
sehingga jarum adalah jalan atau alat yang menghubungkan benang
kepada sesuatu.

Benang : benang adalah alat untuk mengikat atau menghubungkan
sesuatu yang terpisah. Hal ini dipahami bahwa manusia ketika kecilnya
tangkai (tali) pusat diputus oleh bidan ini menjelaskan bahwa manusia
telah berpisah dari alam rahim ke alam semesta. Sehingga benang itu
simbol pengikat keduanya agar manusia menyadari bahwa mausia
dipelihara oleh yang empat, yang ada di dalam rahim kemudian
mengikat mereka yang empat itu di alam dunia yang diyakini sudah
menjadi Jibril, Mikail, Isré&fil dan ‘Izréail.

Perak atau emas beberapa gram : diartikan sebagai simbol kekuatan
karena emas atau perak adalah sesuatu yang kuat dan mahal harganya.

Gula habang (Gula merah) : gula habang diartikan sebagai darah
dengan pemahaman bahwa dari bumi gula habang berasal kemudian

dimakan oleh manusia sehingga menyatu dan manjadi darah.
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Kemudian yang disiapkan oleh orang yang melaksanakan membaca
syair Brama Sahdan ini adalah sadi atau sesajen yang terdiri dari :

a. Niur Anum (Kelapa Muda) : ini adalah simbol rahim karena kelapa
muda adalah tempat yang air dikandung oleh buahnya.

b. Nasi lakatan kuning lawan intalu di atasnya, ini simbol rejeki dan
kejadian diri. Seperti yang sudah dijelaskan di atas.

c. Kopi pahit : sebagai simbol bahwa antara tambuni atau antara
potongan tali pusat diwaktu lahir itu ada tanah malay atau tahi malay
(sesuatu yang berwarna hirang/hitam)

d. Kopi manis : ini simbol bahwa disambungan tali pusat itu ada rasa
pahit dan rasa manis

e. Banyu putih (air putih) : ini simbol air bersih (sperma)

f. Tapai lakatan (tape ketan) : sebagai simbol bulat-bulat di sambungan
tersebut.

g. Banyu kambang (air kembang) : simbol keharuman

h. Minyak likat boboreh/tapung tawar (minyak yang diolah dari bahan
lilin lebah, ditanak bersama minyak kelapa dan kayu pengharum:

sumangat atau seluas-luas alam™®

3. Waktu dan Tempat

a. Waktu

Helmani, Orang Desa Sungai Pinang Lama Yang Mengetahui Hal-Hal Yang Bersifat
Magis, Wawancara Pribadi, Sungai Pinang Lama 09-05-2015. Jam 12.30-16.00.
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Adapun mengenai waktu, tidak ada waktu tertentu, baik berupa jam,
hari, bulan dan tahun yang ditentukan dalam pelaksanaan tradisi ini,
namun kebiasaannya dizaman dahulu adalah tiga malam berturut-turut
sedang dizaman sekarang cuma satu malam yang dimulai dari setelah
‘Isya (sekitar jam 20.00-02.00) bagi keturunan yang mewariskan
kebudayaan ini dari generasi ke generasi mereka melaksanakannya
diwaktu anak mereka masih berumur kurang dari satu tahun sampai
balita. Bagi mereka yang tidak ada diwariskan kebudayaan ini dari
generasi ke generasi mereka melaksanakannya manakala anak mereka
mengalami hal yang diluar kebiasaan, seperti menangis yang tiada
henti diluar kebiasaannya atau berbuat sesuatu diluar kontrol
(mahamuk). Namun membaca syair Brama Sahdan ini dilaksanakan
setelah mendapat anjuran dari orang pintar atau tatabipan (orang yang
dianggap mengetahui hal-hal yang bersifat gaib dan magis).**
b. Tempat

Dalam pelaksanaan ini juga tidak ada tempat-tempat tertentu dalam
pelaksanaan baik itu yang terkait dengan pembacaan syair, sesajen dan
peserta tetapi terserah kepada orang yang ingin melaksanakannnya
apakah di ruang tamu, kamar dan lain sebagainya asalkan tempat
tersebut bersih dan bisa mendekatkan anak dengan pembaca syairnya.

4. Buku Syair Brama Sahdan

1 A, Zaini, Wawancara Pribadi, Sungai Pinang Lama. 11-06-2015. Jam 12.30-16.00
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Dari pengamatan terhadap buku syair dan wawancara yang dilakukan
kepada semua responden atau informan yang ada, tidak ada diketahui siapa
pengarang dari buku syair ini, namun menurut Ahmad Ridwan buku syair yang
ada tersebut adalah disalin dan ditulis oleh orang tuanya sendiri yang sudah
meninggal dunia dari buku orang-orang tua yang terdahulu. Secara penomoran
yang sudah dibuat, buku ini terdiri dari 94 (Sembilan puluh empat) halaman.
Namun setelah peneliti hitung satu-persatu buku ini terdiri dari 172 (seratus tujuh
puluh dua) lembar dengan ukuran kertas yang dipakai 215x330 mm. Untuk
baitnya persatu halaman terdiri dari 20 bait dan satu bait tersebut terdiri dari dua
kalimat. Adapun tokoh-tokoh yang ada pada buku syair ini adalah: Brama Sahdan
sebagai tokoh utama, dia adalah anak dari Brama Indra Raja Pahlawan dan ibunya
bernama Dewi Nila Kuni, Arjan (kula Brama Sahdan yang sakti), Cahaya Hairani
alias Amas Merah alias Kasuma Ningrat alias Putri (putri yang membuat Brama
Sahdan terpesona dan membuatnya cinta mati), Amban atau Raksa Banduga
(pembantu Cahaya Hairani) Madu Hairani (kakaknya Cahaya Hairani dalam bait
yang lain disebutkan tunangan Putri), Sura Witana (Raja Prianta Parmana atau
pimpinan pasukan yang melawan Brama Sahdan dalam perang) dan tokoh yang
lainnya seperti Maha Raja Gargampa Alam, Rama dan Ibu peri, Kamujang, Pujah,
Sibura Sayu dan Supardan. Dari isi buku ini yang peneliti pahami setelah

membacanya adalah alur kisahnya seputar masalah cinta, perang dan kedigjayaan.

5. Pelaku Yang Menjalankan Tradisi
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a. Pembaca Syair
Pembaca syair Brama Sahdah yang masih ada dan tetap bertahan di
Desa sungai Pinang Lama ini hanya ada dua orang yang biasanya
diminta untuk membacakannya, dua orang tersebut adalah A. Ridwan
dan H. A. Zaini, untuk regenerasinya sejauh yang peneliti lihat tidak
ada yang dipersiapkan secara  khusus.  Sehingga agak
mengkhawatirkan untuk kelangsungan tradisi ini kedepannya. Bagi
pembaca syair tidak ada persiapan khusus yang dilakukan hanya buku
syair saja yang dibawa ke tempat pelaksanaan namun pada saat
keluarga yang meminta dibacakan syair itu datang ke rumah pembaca
syair, mereka menyerahkan piduduk kepadanya pada saat itu ataupun
sesudah pelaksanaan kegiatan selesai baru diserahkan. Dan juga bagi
para pembaca syair Brama Sahdan ini tidak ada penggodokkan khusus
yang harus dijalani tetapi asalkan bisa bersyair dan membaca maka
diperbolehkan saja untuk membacanya.
b. Peserta Pelaksanaan

Tidak ada larangan khusus yang ada dalam pelaksanaan baik berupa
pakaian, makanan, minuman atau batasan umur serta jumlah peserta
dalam kegiatan tradisi ini. Tetapi bagi anak yang mau dibacakan syair
Brama Sahdan, anak serta buku syair tersebut di tapung tawar terlebih
dahulu sebelum syair dibacakan. Bagi peserta yang lain hanya
mendengarkan kisah yang ada dengan senandung yang mendayu dari

penyairnya sambil menyantap hidangan ringan yang disediakan oleh
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pemilik rumah yang melaksanakan tradisi membaca syair Brama

Sahdan ini.

Pelaksana Tradisi Membaca Syair Brama Sahdan

Ada terdapat perbedaan yang cukup mendasar bagi orang yang

melaksanakan tradisi membaca syair Brama Sahdan ini, dimana

orang yang melaksanakannya dapat dibagi kepada dua kalangan:

1) Pelaksana dari kalangan keturunan Kkeluarga (gusti) yang
membudayakan tradisi ini dari generasi-kegenerasi: dikalangan
mereka ada yang melaksanakan dan ada yang tidak melaksanakan,
bagi mereka yang melaksanakan didorong karena kebiasaan
keluarga dan kepercayaan bahwa Kketurunan yang sudah
melestarikan tradisi ini suatu saat akan mendapat kepingitan yaitu
anak atau keturunannya akan mendapat hal yang bersifat magis,
suatu penyakit atau kejadiaan yang diluar kebiasaan. Sehingga oleh
karenanya membaca syair Brama Sahdan dilaksanakan tanpa
menunggu hal-hal tersebut terjadi. Bagi mereka yang mempunyai
keturunan tradisi ini namun tidak melakanakan, dikarenakan
beberapa faktor yaitu: karena hanya sebuah tradisi, tidak terjadinya
sesuatu Yyang bersifat magis, suatu penyakit atau kejadiaan yang
diluar kebiasaan yang menimpa anaknya. Namun mereka tetap
mempercayai bahwa ada hal-hal yang magis yang terjadi bagi
keluarganya yang melaksanakan. sehingga mereka akan

melaksanakan tradisi ini kalau sudah terjadi hal yang bersifat
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magis, suatu penyakit atau kejadiaan yang diluar kebiasaan yang
menimpa anaknya.*?

2) Pelaksana yang di dalam keluarganya tidak ada membiasakan
tradisi ini. Bagi kalangan ini tradisi membaca syair Brama Sahdan
dilaksanakan setelah anaknya mengalami hal yang bersifat magis,
suatu penyakit atau kejadiaan yang diluar kebiasaan (badan
anaknya yang panas yang tidak kunjung turun, menangis tanpa
sebab atau diluar kebiasaan, atau mehamuk, kesarungan yakni
berbuat sesuatu diluar control). Sehingga, setelah mendapat patuah
dari orang pintar pembacaan syair pun dilaksanakan. Namun
setelah dilaksanakan tradisi ini tidak dilanjutkan lagi bagi
keturunan selanjutnya.

6. Prosesi Tradisi Membaca Syair Barama Sahdan

Ketika semua persiapan sudah siap, kegiatan pun dilakukan yaitu sebelum
memulai membaca syair Brama Sahdan anak dihadirkan kedepan kemudian
ditapung tawar dengan membaca shalawat setelah itu buku syairnya juga di
tapung tawar, dan pembacaan syair dimulai. Pembacaan syair ini dilakukan secara
terus-menerus berkesinambungan tanpa henti bersyair. Dizaman dahulu
pembacaannya saling bergantian karena banyak yang bisa membaca dan
menyairkannya bahkan sampai tiga malam berturut-turut. Tetapi dizaman
sekarang dimana para penyairnya sudah mulai berkurang maka orang yang

menyairnya biasanya hanya ada dua orang saja yang membacanya Secara

2A. Yani, Wawancara Pribadi, Sungai Pinang Lama 10-05-2015. Jam 17.30
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bergantian, kurang lebih satu sampai satu setengah jam untuk satu orang yang
menyairnya. Ketika pembaca syair sampai pada halaman ke 40 atau lembaran
yang ke 79 yakni bait yang menceritakan tentang peperangan sengit antara Brama
Sahdan dengan musuhnya dalam mempertahankan kekasihnya. Pada saat inilah
cerita syair dihentikan karena kalau diteruskan tanpa diadakan selamatan akan
terjadi hal yang tidak diharapkan seperti kebakaran, berkelahi dan bala yang
lainnya. Setelah doa selamat dibacakan selesailah kegiatan pembacaan syairnya,
biasanya diakhiri dengan makan-makan. Namun ketika cerita syair ini ingin
diteruskan lagi maka selamatan pun dilakukan kembali sebelum memulainya
lagi.®
C. Motivasi dan Tujuan
Motivasi yang dimaksud ialah sesuatu atau hal yang dipercayai dan
diyakini yang mendorong masyarakat Desa Sungai Pinang Lama dalam
melaksanakan tradisi membaca syair Brama Sahdan ini:
1. Motivasi Masyarakat dalam Melaksanakan Tradisi Membaca Syair Brama
Sahdan
a. Adat Istiadat
Adat istiadat yang dimaksud disini adalah bahwa pelaksanaan tradisi
ini sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka dan tetap bertahan
sampai sekarang, tradisi ini juga merupakan budaya yang harus dijaga
dan tetap dilestarikan walaupun dengan sangat sederhana, hal ini

biasanya berlaku bagi keturunan dari keluarga yang telah

3Ahmad Ridwan, A. Zaini, Pembaca Syair Brama Sahdan, Wawancara Pribadi, Sungai
Pinang Lama 09-05-2015. Jam 17.00-18.30
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melaksanakan tradisi ini secara turun-temurun karena mereka
mempercayai bahwa bagi anak keturunan harus dilaksanakan tradisi
ini sekalipun belum terjadi sesuatu yang sifatnya magis bagi anaknya,
karena kalau tidak dilaksanakan nantinya suatu waktu akan terjadi hal
yang bersifat magis atau hal yang diluar kebiasaan bagi anaknya. Bagi
sebagian keluarga yang tidak mempercayai hal yang mistis dari tradisi
ini mereka hanya melestarikan tradisi nenek moyang saja.*
b. Adanya Rasa Khawatir dan Rasa Takut

Bagi keluarga yang turun-temurun melaksanakan tradisi ini mereka
mempercayai bahwa dengan dilaksanakannnya pembacaaan syair
Brama Sahdan ini hal-hal yang sifatnya magis akan terlepas atau
penyakit-penyakit yang dianggap sudah tidak bisa diobati secara
medis kepada anak akan mendapat kesembuhan. Sedangkan bagi anak
yang tidak memiliki kebiasaan dalam melaksanakan tradisi membaca
syair Brama Sahdan ini, mereka melaksanakannya setelah
menanyakan kepada orang pintar yang menyuruh untuk melaksanakan
pembacaan syair Brama Sahdan . Karena mereka mempercayai bahwa
ada hal-hal yang sifatnya magis yang sudah menghampiri anaknya
baik itu tokoh yang ada dalam syair itu, atau makhluk yang gaib yang
membuat anaknya menangis diluar kebiasaan, panas yang tiada henti
dan lain sebagainya yang setelah disanggupi untuk dibacakan

membuat anak tersebut sembuh.

“Nuraini, Warga Desa Keturunan Yang Mempunyai Tradisi membaca syair Brama
Sahdan, Wawancara Pribadi, Sungai Pinang Lama 10-05-2015. Jam. 17.30
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Sarana Penanaman Nilai Agama

Dalam pelaksanaan tradisi pembacaan syair ini bagi orang-orang yang
memahami kisahnya, dan memahami semua perlengkapan yang ada.
terdapat nilai-nilai filosofis yang erat kaitannya dengan mengenal
hakikat diri yang pada akhirnya menyampaikan kepada pengenalan
Tuhan, hal ini terlihat, dimana kelengkapan alat atau makanan yang
ada dalam prosesi acaranya sangat mengandung makna dan Kisah-
kisahnya pun menjelaskan tentang kesaktian tokohnya yang tiada
tanding, sehingga bagi pembaca dan pendengar yang memahaminya
bersangkut paut dengan pemahaman terhadap diri yang menyebabkan
sampai kepada Tuhan

Pintu Rejeki

Hal ini didasarkan pada orang yang telah memahami semua perangkat
atau komponen pelaksanaan tradisi ini serta pesan-pesan simbolis
yang ada. Bagi mereka yang sudah sampai dalam fase ini maka
baginya rahasia-rahasia alam akan nampak dan terbuka, bahkan
dinding penghalang kepada zat yang Maha Kuasa juga akan terbuka.
Pemelihara Anak

Bagi mereka yang meyakini tradisi ini, kisah yang dibacakan dalam
bentuk syair tersebut bukan hanya sebuah dongeng belaka tetapi
memang benar adanya. Sehingga yang meyebabkan syair ini

dibacakan adalah karena memenuhi keinginan makhluk gaib tersebut
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atau mengembalikan pemelihara anak tersebut sewaktu dia berada di
alam rahim, agar kembali memelihara anak di alam dunia.*
2. Tujuan Masyarakat dalam Melaksanakan Tradisi Membaca Syair Brama
Sahdan
a. Tradisi Turun-temurun
Tradisi Membaca syair Brama Sahdan sudah ada dan menjadi sebuah
tradisi yang tidak bisa lepas bagi masyarakat Desa Sungai Pinang
Lama terutama bagi kalangan mereka yang sudah turun-temurun
melaksanakannya. Walaupun motivasi mereka yang melaksanakan
tradisi syair Brama Sahdan ini beragam namun mereka tetap
melestarikannya sebagai sebuah tradisi yang telah ada, sehingga
membuat syair Brama Sahdan ini tetap bertahan dan ada sampai saat
ini.*®
b. Memenuhi Nazar
Sebagai pemenuhan nazar atau hajat. Tradisi ini memiliki makna dan
fungsi tersendiri. Dimana tradisi ini dilaksanakan dalam suasana yang
bersifat magis. Sebab, pembacaan syair dilaksanakan dengan maksud-
maksud tertentu yang tidak dapat selalu diketahui oleh masyarakat
sekitarnya. Misalnya saja ia akan melaksanakan syair Brama Sahdan

karena keinginannya tercapai, atau anaknya menderita badan panas

yang tidak kunjung sembuh. Sehingga jelas ini sudah merupakan

Helmani, Orang Desa Sungai Pinang Lama Yang Mengetahui Hal-Hal Yang Bersifat
Magis, wawancara pribadi, Sungai Pinang Lama 09-05-2015. Jam 12.30.

'%Jumhasani, dkk, Warga Desa Keturunan Yang Mempunyai Tradisi membaca syair
Brama Sahdan, Sungai Pinang Lama 10-05-2015. Jam 17.00
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kepercayaan terhadap syair Brama Sahdan sebagai sesuatu yang
berhubungan dengan alam gaib."’
c. Alternatif Pengobatan

Dalam konsep masyarakat suku bangsa Banjar sakit dibedakan kepada
dua kategori: pertama, sakit yang bersifat rasional (nyata) yakni sakit
yang dapat dilihat dan dirasakan dengan jelas bagian yang terasa sakit
dan cara pengobatannya dikenal. Kedua, sakit yang irasional (tidak
nyata) seperti garing panas, garing pulasit (kerasukan roh jahat) dan
lain sebagainya yang sering menimpa anak-anak. Sakit semacam ini
bagi masyarakat Banjar lebih berbahaya dari sakit yang nyata dan
mereka mengidentifikasinya sebagai terkena teguran leluhur atau
melanggar pantangan tertentu, sehingga pengobatannya harus
diserahkan kepada orang yang ahlinya.’® Dari beberapa penjelasan
yang disampaikan oleh warga Desa Sungai Piang Lama yang
melaksanakan tradisi ini adalah mereka sudah membawa anaknya
untuk berobat kesana-kemari namun juga tidak kunjung sembuh,
sehingga membuat mereka mencari alternatif lain untuk kesembuhan
anaknya. Yaitu bertanya kepada orang pintar atau tatabipan (orang
yang mengetahui hal-hal yang bersifat gaib dan magis), kemudian atas
saran dari tabib inilah tradisi membaca syair Brama Sahdan

dilaksanakan.

M. Sarwani, Warga Desa Keturunan Yang Mempunyai Tradisi membaca syair Brama
Sahdan, Sungai Pinang Lama 10-05-2015. Jam 18.00

M. Sam’ani, dkk, Urang Banjar Dan Kebudayaannya ( Banjarmasin: Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah Propinsi Kalimantan Selatan, 2005) h. 9.
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d. Hiburan (Baramian)
Ketika masyarakat Desa Sungai Pinang Lama masih belum mengenal
bentuk seni tontonan modern seperti sekarang ini, Tradisi membaca
syair Brama Sahdan cukup mendapat tempat sebagai hiburan
masyarakat Desa pada waktu itu. Sebagai sajian hiburan, tradisi ini
dipentaskan dalam rangka memeriahkan di rumah orang yang akan
melaksanakan resepsi pernikahan atau tradisi ini dipentaskan dari
rumah ke rumah saja tanpa ketentuan-ketentuan yang biasanya
disiapkan bagi alternatif pengobatan atau nazar tertentu. Pada
umumnya tradisi membaca syair Brama Sahdan ini dipergelarkan
dimalam hari yang membuat para penonton berdatangan ke tempat
tersebut mencari hiburan setelah beraktifitas disiang hari. Bagi
penonton yang mendengarkan tidak ada hal-hal khusus yang harus
mereka lakukan. Sehingga bagi mereka yang hanyut terbawa dalam
suasana kisahnya mereka mampu duduk berjam-jam di atas tikar atau
sebagainya. Suasana yang terbangun dari kisah yang dibacakan
tersebut tidak jarang membuat decak kagum pendengarnya baik
karena lagu-lagu dalam narasi dan dialog yang dibacakan dalam buku
atau karena perumpamaan dan ibarat yang memunculkan suasana
gembira, sedih, mencekam, marah atau bahkan memunculkan decak
tawa bagi para pendengarnya. Akan tetapi tujuan melaksanakan

membaca syair Brama Sahdan dalam bentuk hiburan ini sudah mulai



60

ditinggalkan masyarakatnya dizaman sekarang karena modernisasi

telah menggerus pagelaran ini sebagai sebuah hiburan.*®

Ahmad Ridwan, Pembaca Syair Brama Sahdan, Wawancara Pribadi, Sungai Pinang
Lama 09-05-2015. Jam 17.00



